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                                                         BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa latihan Push Up dapat meningkatkan jauhnya Tolakkan pada Tolak Peluru 

O’brien. Karena saat melakukan Push Up yang digunakan sama dengan otot-otot 

yang dipakai saat kita melakukan Tolak Peluru O’brien, sehingganya latihan ini 

sangat tepat untutk meningkatkan Tolak Peluru O’brien, Hal ini dapat dilihat dari 

uji analisis data di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di hasilkan 

adalah data yang homogen 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat di ajukan dari kesimpulan diatas ialah sebagai berikut:  

1. Kepada guru, atau pelatih olahraga disarankan menggunakan Push Up 

untuk dapat meningkatkan Tolak Peluru O’brien, karena berdasarkan hasil 

penelitian ini, Push Up mempunyai pengaruh terhadap Tolak Peluru 

O’brienpada siswa kelas VIII Putra SMP N 4 Limboto. 

2. Kepada pihak sekolah, agar lebih memperhatkan sarana dan prasarana 

olahraga sehingga para siswa lebih terjamin penyaluran bakat dan 

minatnya didalam kecabangan olahraga. 

3. Hasil dari sebuah Latihan yang diterapkan dari sismatis dan 

berkesinambungan latihan yang dilakukan dan selalu berperinsip pada 

beban latihan yang semakin lama ditambah 
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Lampiran 1 

Hasil Penelitian 

Data Hasil Penelitian Pre Test dan Post Test Tolak Peluru 

NO Pre Test Post Test Selisih 

1 4.01 4.09 0.08 

2 3.09 3.19 0.1 

3 4.55 4.6 0.05 

4 4.05 4.15 0.1 

5 4.4 4.49 0.09 

6 4.1 4.21 0.11 

7 4.16 4.23 0.07 

8 4.27 4.35 0.08 

9 4.4 4.49 0.09 

10 3.61 3.37 0.09 

11 4.59 4.72 0.13 

12 3.37 3.45 0.08 

13 4.67 4.73 0.06 

14 4.4 4.51 0.11 

15 4.3 4.39 0.09 

16 4.15 4.23 0.08 

17 4.9 4.99 0.09 

18 3.47 3.57 0.01 

19 3.2 3.28 0.08 

20 4.2 4.29 0.09 

Jumlah 81.89 83.66 1.77 

 

 Data penelitian tabel diatas menunjukan nilai dari tes awal dan tes akhir 

sebelum dan setelah dilaksanakan perlakuan berupa Push Up sampel pada 

penetian ini 20 orang. Dari hasil tes awal diperoleh skor terendah yakni 3.09, dan 

nilai skor tertinggi sebesar 4.90, Setelah dilakukan perlakuan berupaPush Up, 
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maka skor terenda yang diperoleh sebesar 3.19 dan skor tertinggi yakni 4.99 serta 

nilai selisih diperoleh sebesar 1.77. 

A.  Rata-rata Hasil Tes Awal (pre-test) 

    X =
   

 
 =

     

  
 = 4.09 

Daftar Perhitungan Modus Tes Awal 

Tabel 21 

NO Nilai Frekuensi 

1 3.09 1 

2 3.20 1 

3 3.37 1 

4 3.47 1 

5 3.61 1 

6 4.01 1 

7 4.05 1 

8 4.10 1 

9 4.15 1 

10 3.16 1 

11 4.20 1 

12 3.27 1 

13 4.30 1 

14 4.4 3 

15 4.5 1 

16 4.49 1 

17 4,67 1 

18 4.90 1 

Jumlah 20 

 

B. Standar Deviasi Dan Varians Tes Awal  



7 

 

Tabel 22 

perhitungan dan Standar Deviasi 

NO X X- X₁ (X-X1)
2
 

1 4.01 -0.08 0.0064 

2 3.09 -1 1 

3 4.55 4.6 0.2116 

4 4.05 0.04 0.0016 

5 4.4 0.31 0.0961 

6 4.1 0.01 1.104 

7 4.16 0.07 0.0049 

8 4.27 0.18 0.0324 

9 4.4 0.31 0.0961 

10 3.61 0.48 0.2304 

11 4.59 0.5 0.25 

12 3.37 0.72 0.5184 

13 4.67 0.58 0.3364 

14 4.4 0.31 0.0961 

15 4.3 0.21 0.0441 

16 4.15 0.06 0.0036 

17 4.9 0.81 0.6561 

18 3.47 -0.62 0.3844 

19 3.2 -089 0.7921 

20 4.2 0.11 0.0121 

Jumlah 81.89  ∑=4.7729 

 

Rumus Variansi S
2

1= 
    ₁      

   
 

Keterangan : - S² = Varians 

  -X = Nilai Data 
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  -X = Rata rata 

  -N = Jumlah Smpel 

- S²= 
    ₁      

   
 

- S² = 
      

    
 

- S²= 
      

  
 

- S²= 0.25 

S
2
= √     

S
2
=05 

C. Normalitas Data Tes Awal 

Tabel 23  

Pengujian Data pre test 

NO Xi 

 

Zi F(Zi) S(Zi) (F(Zi)-

(S(Zi) 

1 3.09 -2 0.0228 0.05 0.0272 

2 3.2 -1.78 0.0375 0.1 0.0625 

3 3.37 -1.44 0.0749 0.15 0.0751 

4 43.47 -1.24 0.1075 0.2 0.0925 

5 3.61 0.96 0.1685 0.25 0.0815 

6 4.01 -0.16 0.4364 0.3 0.1364 

7 4.05 -0.08 0.4681 0.35 0.1181 

8 4.1 0.02 0.508 0.4 0.108 

9 4.15 0.12 0.5478 0.45 0.0978 

10 4.16 0.14 0.5557 0.5 0.0557 

11 4.2 0.22 0..5871 0.55 0.0371 

12 4.27 0.36 0.6406 0.6 0.0406 

13 4.3 0.42 0.6628 0.65 0.0128 

14 4.4 0.62 0.7324 0.75 0.0176 
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15 4.4 0.62 0.7324 0.75 0.0176 

16 4.4 0.62 0.7324 0.75 0.0176 

17 4,55 0.92 0.8212 0.85 0.0288 

18 4.95 1 0.8313 0.9 0.0587 

19 4.67 1.16 0.877 0.95 0.073 

20 4.9 0.62 0.9474 1 0.0526 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas diperoleh nilaiLo sebesar 

sebesar 0.1364. Untuk taraf nyata α =0.05 dan N = 20 diperoleh NilaiLtabel  sebesar 

0.190.Dengan demikian dapat  dari tes awal dalam penelitian ini barasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Sebab Lo<Lt :=0,1364<0.190). 

 

D. Rata-rata Hasil Tes Akhir (post test) 

   X =
   

 
 =
     

  
 = 4.18 

E. Daftar Perhitungan Modus Tes Akhir  

Tabel 24  

NO Nilai Frekuensi 

1 3.19 1 

2 3.28 1 

3 3.45 1 

4 3.57 1 

5 3.70 1 

6 4.09 1 

7 4.15 1 

8 4.21 1 

9 4.23 2 

10 4.29 1 

11 4.35 1 
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12 4.39 1 

13 4.49 1 

14 4.51 1 

15 4.60 1 

16 4.72 1 

17 4,73 1 

18 4.99 2 

Jumlah 20 

 

 

 

F. Standar Deviasi Dan Varians Tes Awal  

Tabel 25 

perhitungan dan Standar Deviasi 

NO X X- X₁ (X-X1)
2
 

1 4.09 -0.08 0.0081 

2 3.19 -0.99 0.9801 

3 4.6 0.4.2 0.1764 

4 4.15 -0.03 0.0009 

5 4.49 0.31 0.0961 

6 4.21 0.03 0.0009 

7 4.23 0.05 0.0025 

8 4.35 0.17 0.0289 

9 4.49 0.31 0.0961 

10 3.7 -0.48 0.2304 

11 4.72 0.54 0.2916 

12 3.45 -0.73 0.5329 
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13 4.73 0.55 0.3025 

14 4.52 0.33 0.1089 

15 4.39 0.21 0.0441 

16 4.23 0.05 0.0025 

17 4.99 0.81 0.6561 

18 3.57 -0.61 0.3721 

19 3.28 09 0.81 

20 4.29 0.11 0.0121 

Jumlah 83.66  4.7532 

 

S
2
= 

       

   
 

Keterangan:  

- S
2
= Varians  

- X= Nilai Data 

- X= Rata-rata 

- N= Jumlah Sampel 

S
2
= 

       

   
 

S
2
=
      

  
 

S
2
= √     

S
2
=05 

G. Normalitas Data Tes Akhir. 

Tabel  26  

pengujian Data Post Test 

NO Xi 

 

Zi F(Zi) S(Zi) (F(Zi)-

(S(Zi) 
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1 3.19 -1.98 0.0239 0.05 0.0261 

2 3.28 -1.8 0.0359 0.1 0.0641 

3 3.45 -1.46 0.0722 0.15 0.0778 

4 3.57 -1.21 0.1112 0.2 0.0888 

5 3.7 0.96 0.1685 0.25 0.0815 

6 4.09 0.18 0.4286 0.3 0.1286 

7 4.15 0.06 0.4761 0.35 0.1261 

8 4.21 0.06 0.5239 0.4 0.1239 

9 4.23 0.01 0.5398 0.475 0.0648 

10 4.23 0.01 0.5398 0.475 0.0648 

11 4.29 0.22 0.5371 0.55 0.0371 

12 4.35 0.34 0.6331 0.6 0.0406 

13 4.39 0.42 0.6628 0.65 0.0128 

14 4.49 0.62 0.7324 0.725 0.0176 

15 4.49 0.62 0.7324 0.725 0.0176 

16 4.51 0.66 0.7454 0.08 0.0176 

17 4,6 0.84 0.7995 0.85 0.0288 

18 4.72 1.08 0.8599 0.9 0.0587 

19 4.73 1.1 0.8643 0.95 0.073 

20 4.99 0.62 0.9474 1 0.0526 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas diperoleh nilaiLo sebesar 

sebesar 0.1286. Untuk taraf nyata α =0.05 dan N = 20 diperoleh NilaiLtabel  sebesar 

0.190. Dengan demikian dapat  dari tes awal dalam penelitian barasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Sebab Lo<Lt :0.1286<0.190). 

H. Homogenitas Data Pre Test Dan Post Test 

Tabel 27 

Perhitungan Rata rata Varians 

N0 Data Tes X1
2 

Data Tes Akhir X2
2 
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Awal 

X1 

X2 

1 4.01 16.0801 4.09 16.7281 

2 3.09 9.5481 3.19 10.1761 

3 4.55 20.702 4.6 21.16 

4 4.05 16.40 4.15 17.2225 

5 4.4 19.36 4.49 20.1601 

6 4.1 16.81 4.21 17.7241 

7 4.16 17.3056 4.23 17.8929 

8 4.27 18.2329 4.35 18.9225 

9 4.4 19.36 4.49 20.1601 

10 3.61 13.0321 3.7 13.69 

11 4.59 21.0681 4.72 22.3729 

12 3.37 11.3569 3.45 11.9025 

13 4.67 21,8089 4.73 22.3729 

14 4.4 19.36 4.52 20.3401 

15 4.3 18.49 4.39 19.2721 

16 4.15 17.2225 4.23 17.8929 

17 4.9 24.01 4.99 24.9001 

18 3.47 12.0409 3.57 12.7449 

19 3.2 10.24 3.28 10.7584 

20 4.2 17.64 4.29 18.4041 

Jumlah 81.89 340.0711 83.66 354.7028 

 

Dik: X1= 4.09. X 2 = 4.18 

Varians: 

S1²=  
          

      
 

S1² = 
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S1²= 
                  

   
 

 S1
2=         

    
 

S1
2
 = 0.251. 

S2
2 =                      

       
 

S2
2
 = 

                  

      
 

S2
2
 = 

       

   
 

S2
2
 = 025 

 Dalam perhitungan sebelumnya diperoleh harga-harga sebagai berikut 

S1
2
 = 0.251   S2

2
 = 025 

Tabel 28 

Pengujian Homogenitas Data 

Sampel Dk 

(N-1) 

1/dk S1
2
 Log S1

2
 (dk) Log S1

2
 

1 19 0.05 0.251 -0.60 -11.4 

2 19 0.05 0.251 -0.60 -11.4 

Jumlah 38    -22.8 

 

Varians Gabungan : 

S
2=            

      
 = 

                    

  
 = 0.26. 

Sehingga log S
2
 = log (o.26) = 0.18 

Barlett B  = (log S
2
) ∑(n1-1) 

  = 0.58 (38) 

  = -22.2. 
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Chi kuadrat X
2
 = (n1 10)(B-∑(n1-1)(logS

2
)) 

  = (2,3026)(-22.2-(-22.8)) 

  = 1.38. 

Kriteria pengujian : 

 Hasil perhitungan x
2
 hitungan diperoleh sebesar 1.38, pada taraf nyata α =0,05 

diperoleh x
2
 (1-0.05)(2-1)=x

2
(0.95)(1)= 3.841. Ternyata harga chi kuadrat hitung lebih 

kescil dari chi kuadrat daftar atau tabel, sehingga dapat dismpulkan bahwa data dari hasil 

penelitian ini memiliki Varians populasi yang homogeny 

 

 

 

  

     

 daerah 

 penerimaan Ho Penerimaan Ha 

    20.5 

 2.093 2.093 

 

Gambar : Daerah penerimaan dan penolakan Hipotesis 
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Lampiran 2 

PROGRAM LATIHAN 

Judul Penelitian : 

PENGARUH LATIHAN  PUSH UP TERHADAP KEMAMPUAN TOLAK 

PELURUH GAYA O’BRIEN  PADA SISWA PUTERA  SMP NEGERI  4 

LIMBOTO 

 

No 

Minggu 

ke 

Hari/ 

Tanggal 

JenisKegiatan Set Rep Istirahat/ 

Set 

Durasi Tempat 

 

T 

E 

S 

 

A 

W 

A 

L 

 

Minggu 

ke 1 

Senin 

21-11-

16 

Jam  

15 : 00  

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. Latihan Inti 

3. Tes awal tolak 

peluru gaya 

o’brien 

4. Pendinginan 

 

 

 

  

 1 set 

 

 

 

 

 2 kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

60 menit 

 

 

10 menit 

 

1   Rabu  

23-11-16 

Jam 

15 : 00 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan  push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

 

 

1 set 

 

 

 

 

3 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

1 menit 

5 menit 

10 menit 

 

20 menit 

 

 

10 meint 

 

2  Jum’at  

25-11-16 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 
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Jam 

15 : 00  

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. Latihan Inti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

2 set 

 

 

3 kali 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

5 menit 

10 menit 

 

20 menit 

 

 

10 menit 

3 Minggu 

ke 2 

Senin  

28-11-16 

Jam 

15:00 

 

  

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan  push 

up 

3. Istirahat 

4.  Pendinginan 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

4 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

 

30 menit 

 

10 menit 

 

4  Baru  

30-11-16 

Jam 

15:00 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

 

4 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

 

30 menit 

 

10 menit 
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5  Jum’at 

2-12-116 

Jam  

15:00 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

 

5 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

 

30 menit 

 

10 menit 

 

6 Minggu 

ke 3 

Senin 

5-12-16 

Jam 

15:00 

1. Pendahulua

n 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

5 kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 

 

 

 

10 menit 

 

7  Baru  

7-12-16 

Jam 

15:00 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

6 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 

 

 

10 menit 
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8  Jum’at 

9-11-16 

Jam 

15:00 

 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

6 kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

9 Minggu 

ke 4 

Selasa 

13-12-16 

Jam 

15:00 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

7 kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

10  Jumat 

16-12-16 

Jam 

15:00 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

7 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 
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4. Pendinginan  

10 menit 

11  Senin  

16-12-16 

Jam 

15:00 

1.Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

6 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 

 

 

 

10 menit 

 

12 Minggu

ke 5 

Baru  

21-12-16 

Jam 

15:00 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4.   Pendinginan 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

6 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 

 

 

 

10 menit 

 

13  Jumat  

23-12-16 

Jam 

15:00 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

 

 

 

 

2set 

 

 

 

 

7 kali 

  

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 
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4.   Pendinginan 10 menit 

14  Senin  

26-12-16 

Jam 

15:00 

1. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

3. Istirahat 

4. Pendinginan 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

7 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 

 

 

10 menit 

 

15 Minggu 

ke 6 

Rabu  

28-12-16 

Jam 

08:00 

5. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

6. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

7. Istirahat 

Pendinginan 

 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

 

8 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 

 

 

10 menit 

 

16  Jumat  

30-12-16 

Jam 

15:00 

8. Pendahuluan 

 Do’a 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

9. LatihanInti 

 Latihan push 

up 

10. Istirahat 

Pendinginan 

 

 

 

 

 

 

2 set 

 

 

 

 

 

 

 8 kali 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

5 menit 

10 menit 

 

30 menit 

 

 

10 menit 

 

T 

E 

 Senin  

2-1-17 

1.Pendahuluan 

 Do’a 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 
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S 

 

A 

K 

H 

I 

R 

Jam 

15:00 

 Penjelasan 

 Pemanasan 

2.Latihan Inti 

 Post test 

tolak peluruh 

gaya o’brien 

3. Pendinginan 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

10 menit 

 

60 menit  

 

10 menit 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

TES AWAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TES AWAL 
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LATIHAN PUSH UP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 

 

TES AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TES AKHIR 
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27 

 

 



28 

 

 



29 

 

 

  



30 

 

 

  



31 

 

 



32 

 

 

 

 



33 

 

 

 

 

 

 

 



34 

 

 

 



35 
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CURICULUM VITAE 

MASKUN KATILI, Lahir pada tanggal 17 Desember 

1992 di Desa Ilomangga Kec. Tolinggula, Kab. 

Gorontalo Utara, Prov.  Gorontalo. Anak Ke 3 dari. 

Bapak Suparto Katili dan Ibu Saripa Isa. Sekarang 

bertempat tinggal di Desa Ilomangga Kec. Tolinggula 

 

 

 

BIODATA LENGKAP 

Nama Lengkap : Maskun Katili 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

TTL   : Tolinggula, 17 desember 1992 

Kewarga Negaraan : Indonesia 

Agama   : Islam 

Status Perkawinan : Belum kawin 

Tinggi Badan  : 165 cm 

Berat Badan  : 80 Kg 

Gol. Darah  : A 

Kesehatan  : Sangat Baik 

Alamat Lengkap : Jln. Trans sulawesi Kec.Tolinggula, Kab.Gorontalo Utara 

Alamat Sekarang : Jln.Kenangan Kec.KotaTenga, Kota Tengah 

No Hp                         : 082292726270 
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LATAR BELAKANG PENDIDIKAN : 

1. Pendidikan Formal : 

 1999-2005 : SDN 3 Tolinggula Pantai 

 2005-2008 : SMP Negeri 1 Tolinggula 

 2008-2011 : SMA 4 GORUT 

 2011 : Universitas Negeri Gorontalo. 

2. Pendidikan Non Formal 

 Peserta Masa Orientasi Mahasiswa Baru (MOMB) Tahun 2011 

 Peserta Penataran Pelatih Strength And Conditioning dalam rangka 

PKL.di Gorontalo 2014 

 Peserta KKS (Kuliah Kerja Sibermas) Desa Motihelumo, Kec. Sumalata 

Kab. Gorontalo Utara Tahun 2015 

 Peserata PPL II (Praktik Pengalaman Lapangan II) di SMK N 1 Batudaa 

Tahun 2014 

 

 

 

 

 


